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HIAS BUNGA MATAHARI (Helianthus annus, L)”. Dibimbing oleh Dr. Ir. Sukendah, 
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Ringkasan 

Bunga  matahari merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Utara. Umumnya tanaman 

ini banyak digunakan sebagai tanaman hias dan bunga potong. Sebagai tanaman hias, bunga 

matahari harus memiliki keunikan tersendiri seperti warna dan bentuk bunga yang unik agar 

memiliki harga jual yang tinggi. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

plasma nutfah adalah dengan induksi mutasi dengan cara kimia yaitu dengan merendam 

bahan tanam ke dalam bahan yang dinamakan Ethyl Methane Sulphonate (EMS). Induksi 

mutasi dengan EMS diharapkan dapat meningkatkan variasi keragaan pada tanaman hias 

bunga matahari. Penelitian ini dilaksanakan mulai Bulan Maret – Juli 2019 di kebun 

percobaan Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi 

EMS yang terdiri dari 5 taraf,   yaitu : 0% (Kontrol), 0,50%, 0,75%, 1,00% dan 1,25%. 

Faktor kedua adalah lama perendaman yang terdiri dari tiga taraf, yaitu : 2 jam, 4 jam dan 6 

jam. Parameter pengamatan meliputi karakter kuantitatif yang terdiri dari presentase 

perkecambahan (%), umur berkecambah benih (HSS), tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), jumlah ruas, diameter batang (cm), tebal daun (cm), umur keluar kuncup bunga 

(HST), umur mekar sempurna (HST), diameter bunga (cm), jumlah bunga per tanaman, 

jumlah biji per tanaman, bobot biji tiap tanaman (g), bobot 100 butir biji (g). Karakter 

kualitatif yang diamati meliputi : bentuk ujung daun, sikap bunga dan warna bunga. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah (1) Ada interaksi antara konsentrasi dan 

lama perendaman EMS terhadap parameter tinggi tanaman (cm) bunga matahari pada umur 

77 HST, interaksi juga terjadi pada jumlah daun (helai) pada umur 63 HST, lama mekar 

bunga (hari),  jumlah biji, bobot 100 butir biji (g). (2) Konsentrasi EMS berpengaruh pada 

jumlah ruas tanaman bunga matahari umur 70 HST, umur berbunga tanaman dan bobot biji. 

(3) Lama perendaman 2 jam 4 jam dan 6 jam tidak berpengaruh terhadap semua parameter 

pengamatan. (4) Perubahan fenotipe tanaman bunga matahari terjadi pada bentuk daun, sikap 

hadap bunga, perubahan keragaan bunga pita, perubahan ukuran biji dan perubahan warna 

biji. (5) Mutan dengan perlakuan kombinasi konsentrasi 0,75% EMS dan lama perendaman 2 

jam merupakan kandidat mutan yang dapat dijadikan sebagai tanaman hias  

Kata kunci :  bunga matahari, variasi keragaan, Ethyl Methane Sulphonate (EMS) 
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